z'l__l turnitin Similarity Report ID. 0id:27488:32439013

PAPER NAME AUTHOR
B-Jurnal+Disa+Ngudi+Waluyo+update+1 Disa Andriani

4.doc

WORD COUNT CHARACTER COUNT

2385 Words 15169 Characters

PAGE COUNT FILE SIZE

6 Pages 141.5KB

SUBMISSION DATE REPORT DATE

Mar 15,2023 11:55 AM GMT+7 Mar 15, 2023 11:56 AM GMT+7

® 18% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

* 11% Internet database « 4% Publications database
» Crossref database » Crossref Posted Content database
* 11% Submitted Works database

® Excluded from Similarity Report

« Bibliographic material « Quoted material

« Cited material « Small Matches (Less then 10 words)

Summary



Qreparasi Nanopartikel Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Dengan
Variasi Konsentrasi Kitosan Dan Tripolifosfat Sebagai Kandidat Antioksidan

Preparation Nanoparticles Of Ethanol Extract Of Telang Flower (Clitoria ternatea L.) With
Variation Concentration Of Chitosan And Tripolyphosphate As Antioxidant Candidates

Aprilia Ayu Dewayanti ¥, Disa Andriani @*, Nastiti Utami
Program Studi SI Farmasi, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional, Surakarta
Email : disa.andriani@stikesnas.ac.id

ABSTRAK
Bunga telang mempunyai aktivitas antioksidan salah satunya dikarenakan kandungan
@avanoid didalamnya, namun flavanoid ini tidak stabil terhadap suhu dan intensitas cahaya.
paya untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan merubah ukuran sediaan menjadi
nanopartikel. Penelitian ini bertujuan mengetahui sediaan yang termasuk dalam rentang ukuran

na%an mempunyai aktivitas antioksidan didalamnya.
etode penelitian adalah eksperimental dengan metode ekstraksi maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Ekstrak yang sudah didapaﬁn dibuat menjadi sediaan nanopartikel. Sediaan
nanopartikel dibuat dengan variasi konsentrasi*Kitosan yaitu F1 0,1%; F2 0,3%; dan F3 0,5%.
Pengujian nanopartikel meliputi uji ukuran partikel menggunakan Particle Size Analyzer (PSA),

kemudian dilanjutkan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.

Hasil ekstraksi etanol bunga telang didapatkan rendemen sebesar 30,94%. Hasil uji ukuran
partikel dari F1 142,3+8,76 nm, F2 163,13£15,82 nm dan F3 724,97+51,58 nm. Sementara
untuk uji aktivitas antioksidan diperoleh nilai 1C50 pada F1 8,17+0,090 ppm, F2 7,560,180
ppm, dan F3 6,970,082 ppm, dan. Kesimpulan penelitian ini adalah ukuran partikel untuk F1,
F2, dan F3 memenuhi rentang ukuran nanopartikel. Sementara itu, hasil aktivitas antioksidan
untuk semua formula memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori kuat, untuk formula yang
paling kuat antioksidannya adalah F3.

Kata kunci: Nanopartikel, Bunga Telang, Antioksidan, Kitosan

ABSTRACT

Telang flower has antioxidant activity, one of which is due to the coﬁnt of flavanoids in it,
but these flavanoids are unstable to temperature and light intensity.“One of the efforts to
overcome this problem is to change the dosage size to nanoparticles. This study aims to
determine which preparations are included in the nano size range and have antioxidant activity in
them.

The research method was experimental with maceration extraction method using 70%
ethanol solvent. The extract that has been obtained is made into nanoparticle prggarations.
Nanoparticle preparations were made with various concentrations of chitosan, namely*F1 0.1%;
F2 0.3%; and F3 0.5%. Testing of nanopaaticles included particle size testing using a Particle
Size Analyzer (PSA), then continued testing*for antioxidant activity using the DPPH method.

The results of ethanol extraction of telang flowers obtained a yield of 30.94%. Particle size
test results from F1 142.3 £ 8.76 nm, F2 163.13 = 15.82 nm and F3 724.97 + 51.58 nm.
Meanwhile, for the antioxidant activity test, IC50 values were obtained for F1 8.17 + 0.090 ppm,
F2 7.56 = 0.180 ppm, and F3 6.97 = 0.082 ppm, and. The conclusion of this study is that the
particle sizes for F1, F2, and F3 meet the size range of nanoparticles. Meanwhile, the results of
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antioxidant activity for all formulas had antioxidant activity in the strong category, for the
formula with the strongest antioxidant activity was F3.

Keywords: Nanoparticles, telang flower, Antioxidant, Chitosan.

PENDAH AN

Antioksidan*dunga telang (Clitoria ternatea L.)
sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 41,36 +
1,191 pg/mL (Andriani & Murtisiwi, 2020).
Aktivitas  antioksidan  disebabkan  karena
kandungan flavanoid didalamnya. Mekanisme
flavonoid  sebagai  antioksidan  dengan
menangkal radikal bebas yang ada pada tubuh
melalui  penghambatan  peroksidasi lipid
(Santos-Sanchez et al.,, 2019; Wang et al.,
2017). Flavanoid memiliki beberapa batasan
apabila diberikan secara oral, antara lain
bioavaibilitas yang rendah, tidak stabil, sedikit
diabsorbsi pada gastrointestinal dan usus (Bilia
et al., 2014). Pengatasan masalah tersebut
dengan pembuatan sediaan  nanopartikel.
Nanopartikel memiliki keuntungan
meningkatkan sistem penghantaran zat aktif
sehingga penyerapan menjadi lebih baik.
Nanopartikel dibuat dengan tambahan polimer
kitosan untuk melindungi dari suhu tinggi dan
lingkungan. Keberadaan kitosan menyebabkan
stabilitas flavonoid dapat meningkat karena sifat
tahan panas pada kitosan (Saputra, 2016) .

Metode sintesis nanopartikel salah satunya
adalah metode gelasi ionik (Mardliyati et al.,
2012). Pembentukan nanopartikel melalui tahap
pencampuran larutan kitosan (bermuatan +)
dengan larutan polianionik (bermuatan -) seperti
larutan natrium tripolifosfaia(NaTPP). Kitosan
dan NaTPP dipilih karena*fianopartikel yang
dihasilkan lebih stabil dan penembusan
membran yang lebih baik (Mohammed et al.,
2017). Berdasarkan latar belakang yang sudah
dipaparkan, akan  dilakukan  penelitian
pembuatan sediaan dan uji aktivitas antioksidan

Nanopartikel Ekstrak Etanol

(EEBT).

Bunga Telang

Q/IETODE PENELITIAN

1. Alat dan Bahan

Alat :

Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu, UV mini-
1240®), kuvet (HELMA®), DelsaTM Nano
Submicron Particle Size (Malvern Instruments,
UK®), FTIR (Agilent gaTechnologies®),
timbangan analitik, blender,*fotary evaporator
(Heidolph Tipe Heizbad Hal-VAP®), cawan
porselin, vial, oven listrik (Modena®), mesh 40,
tabung reaksi, pipet tetes, dan bejana maserasi,
pipet ukur, magnetic stirer, seperangkat alat
gelas (Pyrex®),

Bahan :

Bunga Telang dari Jetis RT 04/03 Karanganyar,
etanol teknis 70% (Medika), etanol p.a
(Merck), kitosan (Cs O4)n dari  kulit
kepiting (Sigma-Aldrich),*Natrium tripolifosfat
(Sigma Aldrich), tween 80 (PT. Brataco),
aquadest, asam asetat glasial (Merck), DPPH
(Sigma-Aldrich), dan Vitamin C (Merck).

2. Metode Penelitian
a. Pembuatan EEBT

Bunga telang dicuci dan ditiriskan,
kemudian dikering anginkan. Setelah
dikeringanginkan selanjutnya dilakukan

pengeringan dengan oven suhu 50°C untuk
mendapatkan simplisia. Simplisia yang diperoleh
dihaluskan dengan blender kemudian dilakukan
pengayakan menggunakan mesh 40.

Setelah  diayak kemudian dimaserasi
menggunakan etanol 70%. Jumlah simplisia
yang dimaserasi sebesar 500 gram. Pelarut
etanol 70%, yang digunakan sebanyak 3,75 L
dimaserasi*selama 3 hari. Kemudian dilanjutkan



diremaserasi menggunakan pelarut yang sama
yaitu etanol 70% sebanyak 1,25 L. Filtrat yang
telah didapatkan dari hasil maserasi dan
remaserasi se@jutnya dihilangkan pelarutnya
menggunakan *totary evaporator suhu 50°C,
kemudian dilanjutkan dengan waterbath sampai
diperoleh ekstrak kental.
b. Pembuatan nanopartikel EEBT
éembuatan nanopartikel EEBT menggunakan
ariasi konsentrasi kitosan yaitu 0,1%, 0,3% dan
0,5%. Formula nanopartikel EEBT (Tabel 1).

Tabel 1. Formula Nanopartikel EEBT

Bahan Formula

1 2 3

Qitosan 0,1% (mL) 50 - -

Kitosan 0,3% (mL) - 50 -

Kitosan 0,5% (mL) - - 50

NaTPP 0,1% (mL) 10 10 10

Tween 80 (mL) 0,5 0,5 0,5

EEBT (mg) 10 10 10
Larutan Kkitosan dibuathngan berbagai
Qonsentrasi yaitu 0,1%, 0,3%, dan 0,5%.
onsentrasi  kitosan 0,1% dibuat dengan

menimbang sebanyak 0,05 gram. Konsentrasi
kitosan 0,3% dibuat dengan menimbang 0,15
gram. Konsentrasi kitosan 0,5% dibuat dengan
menimbang 0,25 gram. Kemudian  masing-
masing dilarutkan dengan asam asetat glasial 1%
dalam labu ukur 50 mL. Larutan NaTPP 0,1%
dibuat dengan menimbang 10 mg ke dalam 10
mL aquadest.

Larutan kitosan konsentrasi 0,1%
ditambahkan tween 80 dan diaduk
menggunakan ~ magnetic  stirrer  hingga

homogen. Hal yang sama dilakukan untuk
kitosan konsentrasi 0,3% dan 0,5%. Kemudian
ditambahkan 10 mg EEBT dan dimasukan tetes
demi tetes NaTPP 0,1% sambil diaduk hingga
terbentuk koloid nanopartikel. Pengadukan
dilakukan dengan kecepatan 1500 rpm
menggunakan magnetic stirrer. Nanopartikel
EEBT disimpan dalam suhu dingin.

c. Pengukuran Ukuran Nanopartikel EEBT
dengan PSA

NanoEEBT 10 ml dimasukkan®ke dalam Kkuvet,
kemudian dimasukkan ke dalam instrumen dan
dilakukan analisis dengan Particle Size Analyzer
(PSA)
d. Uji
EEBT
- Pembuatan larutan stok nanopartikel EEBT

aktivitas antioksidan nanopartikel

Pembuatan  stok  nanopartikel EEBT
sebanyak 1000 ppm dggagan cara memipet 1000
ul nanopartikel EEBT,*dilarutkan dengan etanol

p.a dalam labu ukur 10 mL ad tanda batas.
- Penentuan Amaks
Penentuan  Amaks
DPPH 0,1 mM sebanya
mL etanol p.a. kemudian*tiinkubasi selama 30
menit di  tempat gelap, selanjutnya
absorbansinya dibaca pada panjang gelombang
400-600 nm.
- Penentuan operating time nanopartikel
EEBT
Operating time pada nanopartikel EEBT
diperolen dengan mencampur 2 mL larutan
nanopartikel EEBT dengan 2 mL DPPH 0,1
mM. Absorbansi diamati mulai menit ke-1
sampai ke-60.
- Penentuan ICso Nanopartikel EEBT
Larutan nanopartikel EEBT dibuat seri
konsentrasi 30, 40, /0, 60, 70 ppm Kemudian
dari masing-masing*Konsentrasi diambil 2 mL
dan ditambah DPPH sebanyak 2 mL.
Selanjutnya, diinkubasi pada tempat gelap
selama waktu OT dengan suhu 40°C dan pada
Amaks.
e. Analisis Data
a. Pengukuran ukuran Partikel
Sediaan termasuk dalam nanopartikel
apabila hasil uji PSA menunjukkan nilai 1-
1000 nm.
b. Uji Aktivitas Antioksidan
Persentase aktivitas antioksidan diperoleh
menggunakan rumus persamaan berikut:

. . . _ (Ablanko—A sampel)
Persentase Inhibisi = (A blanko)

menggunakan Qirutan
mL ditambahkan 2

x 100%



Setelah mendapatkan persentase inhibisi
kemudian di regresi linier dengan konsentrasi
untuk mendapatkan persamaan regresi linier
dengan konsentrasi utan uji (x) dengan
persentase inhibisi (y).“Persamaan regresi linier
yang diperoleh digunakan untuk menghitung
Nilai I1Cso (Inhibition Concentration 50%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Ekstraksi Bunga Telang
Hasil ekstraksi bunga telang menggunakan
metode maserasi dan pelarut etanol 70%
(tabel 2).
Tabel 2. Hasil Ekstraksi Bunga Telang

Berat Berat EEBT | Rendemen
simplisia
500 gram 154,7 gram | 30,94%

b. Nanopartikel EEBT
Hasil uji ukuran partikel menggunakan
articel Size Analyzer (PSA) dapat dilihat
ﬁada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji PSA
Ukuran partikel
(nm)
Rl R2 R3
1 152,4 137,7 136,8 142,3+8,76
2 176,1 1455 167,8 163,13+15,82
3 782,4 682,6 709,9 724,97+51,58

Formula Rerata

c. Uji Antioksidan Nanopartikel EEBT

Hasil Wil aktivitas antioksidan nanopartikel

EEBT Yabel 4).

Tabel 4. Hasil Uji Antioksidan

Nanopartikel EEBT

Formula I1Cso Rata-Rata Kategori

F1 gig 8,17+0,090 Sangat Kuat
8,08

F2 ;:71 7,56+0,180 Sangat Kuat
7,38

F3 6,90 6,97+0,082 Sangat Kuat

6,95
7,06

Pembahasan

Metode yang digunakan untuk ekstraksi
bunga telang adalah maserasi. Hasil ekstraksi
berat EEBT adalah 154,7 gram dengan
rendemen 30,94%. Etanol 70% digunakan
sebagai pelarut dikarena mampu  menyari
senyawa metabolit sekunder yang berperan
sebagai antioksidan (Saifudin, 2014). Hasil
penelitian sebelumnya oleh Suhendra et al.,
(2019) menunjukkan etanol 70% menyari
kandungan senyawa tertinggi terutama fenol dan
flavanoid serta memiliki aktivitas penghambat
radikal DPPH ekstrak, dibandingkan konsentrasi
lainnya.

Pencampuran  kitosan  dan NaTPP
membentuk ikatan crosslink melalui inggraksi
ionik antara kitosan yang mempunyailqjgus
amin bermuatan positif (NHs") berinteraksi
dengan tripolifosfat yang bermuatan negatif.
Dengan penambahan NaTPP Nanopartikel
menjadi lebih stabil karena meningkatkan ikatan
silang dan biokompatibilitas antar partikel
(Ningsih et al., 2017). Tween 80 berfungsi
menjaga kestabilan partikel dengan mencegah
aglomerasi antar partikel. Surfaktan dalam
pembuatan nanopartikel akan menyelimuti dan
menstabilkan partikel kitosan di dalam larutan

sehingga pembentukan nanopartikel menjadi
lebih efektif (Avadi et al., 2010).
Ukuran partikel menjadi salah satu

karakteristik nanopartikel yang paling penting.
Ukuran partikel ini diukur menggunakan PSA.
Ukuran partikel dari nanopartikel ini akan
berpengaruh langsung pada keunikan dari
nanopartikel (Abdassah, 2017). Hasil uji ukuran
partikel dengan PSA menunjukkan semua
formula memiliki ukuran nanopartikel karena
memenuhi rentang 1-1000 nm. Pada F1
diperolen ukuran  142,3+8,76, F2 diperoleh
ukuran 163,13+15,82, F3 diperoleh ukuran
724,97+51,58.

Berdasarkan hasil uji ukuran partikel
menunjukkan ukuran partikel semakin besar



menyebabkan semakin tingginya konsentrasi
kitosan. Hal ini disebabkan kitosan berikatan
satu dengan lainnya secara tidak beraturan
selanjutnya berikatan sambung silang dengan
NaTPP membentuk partikel berukuran besar
(Ayumi et al., 2018). Konsentrasi pada natrium
tripolifosfat harus lebih rendah daripada kitosan
karena jika konsentrasi natrium tripolifosfat
lebih tinggi akan menyebabkan aglomerasi
molekul kitosan. (Rismana et al., 2014).
Aktivitas  antioksidan semua formula
%emiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Hal ini terlihat dari nilai 1C50 yang kurang dari
50 ppm. Pada F1 nilai IC50 sebesar 8,17+0,090;
F2 nilai 1C50 sebesar 7,56+0,180; F3 nilai IC50
sebesar 6,97+0,082. Ketiga formula memiliki
potensi yang sangat kuat sebagai antioksidan
tetapi F3 memiliki nilai 1C50 yang paling kecil.
Hal ini dikarenakan konsentrasi Kkitosan yang
paling banyak diantar kedua formula. Penelitian
Hardani et al., (2021) menyebutkan kitosan juga
mempunyai aktivitas antioksidan. Mekanisme
kitosan sebagai antioksidan adalah dengan
bereaksinya ion hidrogen dari gugus ion
ammonium (NHz*) dengan gugus radikal OH*
dari proses oksidasi lipida pada kitosan sehingga
senyawa antioksidan menjadi lebih stabil.

SIMPULAN

Ketiga formula nanopartikel EEBT termasuk
rentang ukuran nanopartikel. Ukuran partikel
dari nanopartikel EEBT didapatkan hasil F1
142,3+8,76 nm, F2 163,13+1582 nm, F3
724,97+51,58 nm. Pada uji aktivitas antioksidan
ketiga formula termasuk kategori sangat kuat
dengan nilai 1Cso pada F1 8,170,090 ppm, F2
7,56+0,180 ppm, F3 6,97+0,082 ppm
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